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ABSTRAK

Perkembangan industri di Indonesia kini setiap tahunnya terus berkembang
memunculkan persaingan yang ketat, salah satunya industri makanan beku. PT M
merupakan perusahaan yang menjual makanan beku dari daging olahan, yang memiliki
pabrik berlokasi di daerah Kabupaten Bandung Barat. Pada 5 tahun terakhir, PT M
mengalami penurunan penjualan dikarenakan banyaknya pelaku usaha besar dan industri
rumahan yang masuk ke industri makanan beku. Gejala dan masalah yang terjadi adalah
PT M belum menyesuaikan peramalan penjualan dan kapasitas produksi yang tinggi
dengan penjualan aktual yang rendah, sehingga menyebabkan biaya berlebih untuk
membayar biaya operasional. Pada penelitian ini penulis ingin mengetahui metode
peramalan yang sesuai bagi PT M agar bisa menjadi dasar penyusunan usulan perencanaan
agregat, kemudian mengetahui kapasitas produksi PT M pada Produk M sebagai input
perencanaan agregat, mengetahui strategi perencanaan agregat yang diterapkan saat ini di
PT M agar bisa menjadi pembanding strategi dan biaya operasional, kemudian menyusun
usulan perencanaan agregat PT M sehingga bisa menemukan alternatif strategi
perencanaan agregat yang lebih baik untuk PT M. Perencanaan agregat adalah sebuah
rencana yang berfokus terhadap tenaga kerja dan proses produksi untuk jangka waktu
menengah dengan tujuan untuk meminimalkan biaya sumber daya yang dibutuhkan untuk
memenuhi permintaan penjualan. Metode penelitian yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis
adalah melakukan observasi pelaksanaan kegiatan operasional, wawancara pegawai
operasional dan pemasaran yang terkait, dan studi pustaka melalui buku, berita, data
perusahaan. Dikarenakan PT M memiliki pola data musiman, usulan peramalan permintaan
yang disusun penulis menggunakan metode dekomposisi. Usulan strategi perencanaan
agregat yang disusun penulis mampu memaksimalkan kinerja pegawai tetap dan
mengurangi biaya pekerja paruh waktu. Usulan strategi ini dilakukan dengan menyusun
jadwal proses produksi yang baru sehingga bisa memaksimalkan kinerja pegawai tetap.

Kata Kunci: perencanaan agregat, peramalan, efisiensi biaya, waktu standar.



ABSTRACT

The development of the industry in Indonesia is now every year continues to grow leading
to intense competition, one of which is the frozen food industry. PT M is a company that
sells frozen food from processed meat, which has a factory located in the West Bandung
Regency area. In the last 5 years, PT M experienced a decline in sales due to the large
number of large businesses and home industries entering the frozen food industry. The
problems that occur are that PT M has not adjusted its sales forecasting and high
production capacity meanwhile the demand is low, causing excess costs to pay for
operational costs. In this research, the writer wants to know the method of forecasting that
is suitable for PT M so that it can be the basis for the preparation of aggregate planning
proposals, then know the production capacity of PT M on Product M as an input for
aggregate planning, know the aggregate planning strategies currently applied in PT M for
a comparison of strategy and operational costs, then compile PT M aggregate planning
proposals so that they can find alternative aggregate planning strategies that are better for
PT M. Aggregate planning is a plan that focuses on labor and production processes for the
medium term with the aim of minimizing the cost of resources needed to meet sales demand.
The research method that the writer use in this research is descriptive method. The data
collection techniques used by the author are observing the implementation of operational
activities, interviews of operational and marketing related employees, and literature review
through books, news, company data. Because PT M has a seasonal data pattern, the
proposal for forecasting requests compiled by the author uses the decomposition method.
The proposed aggregate planning strategy prepared by the writer is able to reduce the
Jjobholder’s undertime and reduce the costs of part-time workers. This strategy is done by
preparing a new production process schedule so that it can maximize the performance of
jobholders.

Keywords: aggregate planning, forecasting, cost efficiency, standard time.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Perkembangan industri di Indonesia Kini setiap tahunnya terus berkembang dan
meningkatkan persaingan yang ketat di berbagai bidang usaha. Perkembangan
industri untuk makanan dan minuman menempati urutan lima besar dengan
pertumbuhan paling tinggi. Hal ini memunculkan persaingan dalam industri daging
olahan, dimana hampir setiap bulannya muncul pesaing baru dalam industri daging
olahan. Prediksi adanya peluang besar bagi daging olahan untuk ekspor
menyebabkan persaingan industri daging olahan dan makanan beku menjadi lebih
ketat.

Indonesia diprediksi memiliki peluang besar bagi daging olahan untuk
ekspor. Dari besarnya peluang tersebut, banyak pelaku usaha di Indonesia yang ikut
masuk ke industri daging olahan untuk melakukan ekspor. Sayangnya beberapa
kendala muncul untuk melakukan ekspor, khususnya minimnya infrastruktur yang
menghambat pendistribusian dan kurang dukungan dari lembaga pembiayaan.
Selain hambatan dari dalam negeri, terdapat juga hambatan yang berasal dari luar
negeri yaitu kompetisi dengan negara lain dan kebijakan internasional terkait
dengan produk tersebut. Akibat dari banyaknya kendala ekspor, banyak dari pelaku
usaha tersebut beralih untuk memenuhi kebutuhan daging olahan dalam negeri
(Warta Ekspor, 2015, p. 7).

Persaingan untuk daging olahan dan makanan beku tidak hanya berhenti
sampai di sana. Industri sejenis UKM dan produk rumahan yang memproduksi
daging olahan menjadi kompetitor yang cukup mengambil alih pasar. Konsumen
merasa terlena lantaran produk yang dijual olen UKM memiliki harga yang jauh
lebih murah meskipun dari sisi kualitas belum terjamin karena produsennya belum
patuh terhadap standarisasi yang telah ditetapkan dan tidak memiliki legalitas yang
jelas (Wijayanto, 2019). Hal tersebut menyebabkan perusahaan daging olahan
saling bersaing menurunkan harga sehingga merugikan mereka sendiri. Hal ini

didukung dengan pertimbangan utama dari konsumen yang mementingkan harga



produk rendah. Seharusnya perusahaan tidak kompetitif berdasarkan harga yang
rendah, melainkan kualitas produk (Arief, 2019).

PT M adalah perusahaan yang bergerak di bidang daging olahan dan
makanan beku di Indonesia. PT M memiliki pabrik sosis yang didirikan pada tahun
2010. PT M berlokasi di daerah Bandung Barat, menjadi pabrik yang
mendistribusikan produk daging olahan dan makanan beku ke banyak bagian
daerah di Indonesia. PT M berpusat di Jakarta dan memiliki cabang di Bandung,
Jogjakarta, Bali, Lampung, Palembang dan Surabaya. Produk yang dihasilkan
didistribusikan ke agen, supermarket, hotel, restoran dan cafe di Indonesia.

PT M memiliki lebih dari beragam varian produk yang diproduksi. Varian
produk tersebut adalah: Sosis Bratwurst Sapi M Choice dan Tasty yang dengan
berbagai ukuran(500 gram, 1000 gram, mini, cocktail), Sosis Bratwurst Ayam, Beef
Patties, dan Kornet. Salah satu produk PT M, yang memiliki penjualan sebesar 70%
dari total penjualan adalah Sosis Bratwurst Sapi M Choice Original. Gambar 1.1 di
bawah ini merupakan grafik penjualan aktual PT M untuk produk M dalam kurun
tahun 2013-2018.

Gambar 1.1
Penjualan Aktual Produk M Periode 2013- 2018

Penjualan Aktual Produk M Tahun 2013-
2018 (dalam kilogram)
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o Penjualan Aktual Produk M Tahun 2013-2018 (dalam kilogram)

Sumber: Data Perusahaan yang telah diolah penulis

Dari grafik gambar 1.1 menunjukkan penjualan produk M tidak stabil,
dengan penjualan tertinggi pada tahun 2014. Setelah tahun 2014, penjualan
cenderung menurun. Berdasarkan wawancara dengan kepala produksi PT M,
pesaing dengan skala besar bermunculan setelah tahun 2014. Penjualan produk M

semakin menurun sampai titik terendah di tahun 2017. Pada tahun 2018 perusahaan



melakukan promosi besar-besaran untuk menaikkan penjualan, namun masih di
bawah penjualan tahun - tahun sebelumnya. Akan tetapi metode peramalan
penjualan produk yang digunakan perusahaan masih berdasarkan pada rata-rata
data penjualan beberapa tahun sebelumnya ditambah kenaikan peramalan sebesar
10% hingga 15%.

Permasalahan yang terjadi di PT M adalah perencanaan produksi M belum
disesuaikan dengan permintaan konsumen yang menurun. PT M belum bisa
menyesuaikan perencanaan produksi dengan permintaan produk yang tidak
terduga, sehingga menjadi faktor utama ketidakefisienan PT M dalam bidang
operasional. Hal ini menyebabkan PT M mengalami produksi yang berlebih
sehingga menumpuknya persediaan di awal bulan. Akibat dari persediaan
menumpuk yang sedang dialami pabrik, muncul biaya berlebih untuk:

e Biaya persediaan

Biaya persediaan PT M berfokus pada biaya listrik untuk menjaga
kesegaran produk di container reefer.

e |dle time mesin semakin besar

Idle time mesin adalah kondisi dimana mesin yang dimiliki tidak
digunakan dengan efektif, dan memberikan kerugian secara tidak
langsung akan menganggurnya mesin yang dimiliki.

o Inefisiensi pegawai

Inefisiensi pegawai menganggur terjadi dikarenakan pemenuhan
permintaan periode berikutnya masih bisa dipenuhi dari stok produk di
gudang pada periode tersebut.

e Biaya lembur yang tidak perlu

Biaya lembur yang tidak perlu bisa terjadi jika pada periode tertentu
diadakan kerja lembur untuk memenuhi permintaan periode berikutnya.
Namun, ternyata tingkat permintaan pada periode berikutnya masih
rendah seperti periode biasanya.

e Kerugian produk yang rusak

Produk M terbuat dari bahan makanan tanpa pengawet sehingga
memiliki waktu kadaluarsa. Dan akan lebih banyak resiko apabila

produk tersimpan lama di pabrik.



Perusahaan bisa meminimalisir biaya yang terjadi dari aktifitas produksi
dengan melakukan peramalan penjualan dan perencanaan agregat yang tepat.
Perencanaan agregat adalah proses perencanaan kuantitas jangka waktu menengah
(3 bulan hingga satu tahun). Fluktuasi permintaan harus dipenuhi oleh kesesuaian
tenaga kerja dan jadwal persediaan yang diperlukan agar perencanaan agregat
menemukan kombinasi terbaik untuk meminimalkan biaya (S. Anil Kumar, 2008,
p. 118).

Perencanaan agregat merupakan perencanaan kapasitas jangka menengah
yang membantu pencapaian rencana produksi yang akan memanfaatkan sumber
daya organisasi secara efektif untuk memenuhi harapan permintaan. Para perencana
perlu membuat keputusan tentang tingkat output, tingkat dan perubahan pekerjaan,
tingkat persediaan dan perubahan, pesanan kembali, dan subkontrak masuk atau
keluar Perencanaan agregat dalam produksi pada sebuah perusahaan manufaktur
merupakan hal yang penting untuk menjaga kestabilan perusahaan. Perusahaan
harus mampu menyesuaikan sumber daya dan kapasitas produksi yang dimiliki agar
memenuhi permintaan konsumen dengan baik. Perencanaan agregat digunakan
ketika perusahaan ingin menyusun jadwal produksi Dengan memiliki perencanaan
agregat, perusahaan mampu mengetahui keseluruhan faktor yang terlibat dalam
proses produksi sehingga perusahaan bisa mengefisiensikan biaya dan kebijakan
strategi yang dipilih (Stevenson W. J., 2015, p. 457).

Berdasarkan dengan uraian di atas, penulis akan menganalisa permasalahan
PT M kemudian melakukan peramalan penjualan yang tepat dan menyusun
alternatif perencanaan produksi melalui perencanaan agregat. Penelitian ini
dilakukan agar diharapkan produksi aktual produk M di PT M sesuai dengan
perencanaan agregat yang telah disusun dan persediaan cukup sesuai dengan
penjualan aktual sehingga mengefisiensikan sumber daya yang dimiliki

perusahaan.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian diatas, penulis mencoba
merumuskan masalah-masalah dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana metode peramalan pada bulan Januari — Desember yang sesuai
dengan kondisi PT M di tahun 2020?
2. Bagaimana kondisi kapasitas produksi PT M pada produk M?
3. Bagaimana strategi perencanaan agregat saat ini?
4. Bagaimana alternatif strategi perencanaan agregat yang dapat dilakukan PT
M?
5. Bagaimana perbandingan biaya produksi menggunakan strategi PT M
dengan strategi yang diusulkan?

1.3.  Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang dihadapi perusahaan, maka tujuan yang ingin dicapai
dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui metode yang sesuai dan jumlah peramalan permintaan PT M
pada periode Januari — Desember 2020.
Mengetahui kapasitas produksi PT M pada produk M.
Mengetahui hasil perencanaan agregat saat ini.

Menyusun usulan perencanaan agregat yang dapat dilakukan PT M.

o > LN

Mengetahui strategi perencanaan agregat yang tepat untuk diterapkan PT M

dalam meminimalisir biaya produksi.

1.4  Kerangka Pemikiran
Perencanaan agregat merupakan alat yang diperlukan untuk menentukan apa yang
dibutuhkan perusahaan untuk memenuhi permintaan konsumen. Peramalan yang
efisien adalah input utama untuk siklus perencanaan agregat. Menjaga pengeluaran
biaya yang efisien merupakan pertimbangan utama, tetapi yang lebih penting adalah
memenuhi permintaan dengan menggunakan pendekatan terencana.

Definisi perencanaan agregat menurut Murdifin Haming, (2014, p. 149),
pengertian perencanaan agregat adalah:



“Sebuah proses untuk mengembangkan rencana taktis guna mendukung

rencana bisnis organisasi yang biasanya mencakup pengembangan, analisis,

dan pemeliharaan rencana untuk penjualan total, produksi total, persediaan
sasaran, dan sasaran jaminan sediaan untuk keluarga produk”.

Perencanaan agregat yang baik dapat membantu perusahaan untuk
memanfaatkan sumber dayanya secara efisien dan sekaligus mencapai tujuan
perusahaan, juga menjadi dasar untuk menentukan master production schedule dan
rencana penurunan lainnya yang sesuai dengan strategi dan kebijakan perusahaan.

Perusahaan dapat merancang perancanaan agregat setelah mengetahui input
dari perencanaan agregat, terutama peramalan permintaan dan kapasitas produksi
perusahaan. Peramalan membutuhkan informasi yang dibutuhkan agar lebih akurat,
dan merupakan dasar yang penting dalam perencanaan suatu keputusan proses
produksi yang ideal. Jika peramalan permintaan meleset jauh dari aktual, maka hasil
perencanaan agregat yang dibuat akan sia-sia. Maka dari itu perlu dilakukan
peramalan permintaan yang baik sebagai input perencanaan agregat. Gambar 1.2
berikut merupakan merupakan bagan kerangka pemikiran penelitian ini:



Gambar 1.2

Kerangka Pemikiran

Data Penjualan Januari 2017 Sumber Daya (Mesin, Tenaga
— Oktober 2019 keria, Fasilitas pabrik)
O <

Peramalan Penjualan untuk Periode
Januari 2020-Desember 2020

N\ 7

Strategi Perencanaan Agregat

Kapasitas Produksi

Strategi Perencanaan Usulan Strategi

Agregat Perusahaan Perencanaan

Total Biaya Produksi Total Biaya Produksi
T 1 ﬂ.

Perbandingan Total Biaya Produksi

Memilih Alternatif Strategi Perencanaan Agregat dengan Biaya Terkecil

Sumber: Hasil Olahan Penulis

Dalam penyusunan strategi perencanaan produksi agregat, diperlukan
peramalan penjualan yang bisa didapat dari analisa data penjualan tahun-tahun
sebelumnya, dan kapasitas produksi dari data sumber daya yang dimiliki
perusahaan. Di dalam penelitian ini, penulis akan menyusun usulan strategi
perencanaan agregat kemudian memilih alternatif strategi perencanaan agregat
tersebut berdasarkan biaya produksi yang paling kecil. Strategi perencanaan
produksi yang disusun berdasarkan perencanaan agregat yang efisien akan
menyesuaikan persediaan yang akan diproduksi sesuai dengan kebutuhan
permintaan penjualan aktual di masa yang akan datang. Hal ini berguna untuk
mengefisiensikan sumber daya yang dimiliki PT M yang mengalami persediaan
berlebih, dan tidak efisiennya pegawai juga utilitas mesin dikarenakan produksi

berlebih berdasarkan perencanaan agregat yang kurang tepat.





